
221501 - Bagaimana Cara Berinteraksi Dengan Pelaku Dosa Terang-terangan

Pada Siang Hari di Bulan Ramadhan

Pertanyaan

Pertanyaan saya ini mengundang perhatian terkait dengan tempat tinggal saya untuk diketahui

besarnya masalah, saya bertempat tinggal di pinggiran kota ‘Aka, dan saya bekerja sebagai

supir truk di perusahaan yang ada orang yahudi di dalamnya. Pertanyaan saya terkait dengan

orang –dan yang serupa dengan dia juga banyak- muslim, tidak hanya karena dia tidak

berpuasa, baik karena ada alasan atau tidak ada alasan, bukan ini masalahnya. Ia datang ke

perusahaan di pagi hari, ia juga sebagai supir seperti saya, ia merokok, dan yang lebih aneh lagi

dia membawa secawan kopi dan mengajak mereka yang tidak berpuasa dari umat Islam dan

orang yahudi tersebut untuk ngopi bareng !.

Pertanyaan saya adalah bagaimanakah cara berinteraksi dengannya dan orang-orang yang

serupa dengannya ?, siapakah yang menyampaikan dan menjawab salam, bagaimanakah cara

menasehati mereka ? apa yang harus dilakukan pada saat mereka tidak mau menerima nasehat

? sementara mereka tetap dengan kondisinya atau dengan sisi interaksi lainnya ?,

jazakumullah.

Jawaban Terperinci

Pertama:

Yang disyari’atkan bagi anda adalah memberikan arahan kepadanya dan menjelaskan

kepadanya akan bahaya apa yang dilakukannya dengan tidak berpuasa pada bulan Ramadhan,

karena hal itu termasuk salah satu dosa besar.

Lalu perbuatannya tersebut juga mengandung dosa besar lainnya, yaitu; melakukan dosa

dengan terang-terangan (al mujaharah) dan meremehkannya, tidak menutup-nutupinya, hal

itu menunjukkan akan lemahnya syi’ar di dalam hatinya, di samping juga ia menyebabkan
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orang lain juga berani melakukannya, atau menjadikan hati orang beriman marah dan

menjadikan musuh merasa senang dengan mereka.

Di dalam Shahihain dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya telah mendengar

Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

 « لْتُ مِ دْ عَ نُ قَ ا لَ فُ ا  ولُ يَ قُ يَ فَ هُ  بُّ هُ رَ رَ تَ دْ سَ حُ قَ بِ صْ مَّ يُ ا ثُ لً مَ لِ عَ اللَّيْ بِ دُ  بْ لَ الْعَ مَ عْ أَنْ يَ ارِ  هَ جْ إِ نْ الْ نَّ مِ  إِ  نَ وَ رِي اهِ جَ  لَّا الْمُ إِ ةٌ  ا فَ ا عَ ي مُ تِ أُمَّ لُّ  كُ

هُ نْ رَ اللَّهِ عَ تْ فُ سِ  شِ كْ حُ يَ بِ صْ يُ هُ وَ بُّ هُ رَ رُ تُ سْ يتُ يَ بِ يَ فَ هُ  بُّ هُ رَ رُ تُ سْ اتَ يَ دْ بَ قَ ا وَ ذَ  كَ ا وَ ذَ  ةَ كَ ارِحَ بَ  «الْ

   5721  ، ومسلم   2990 اري خ   رواه الب

“Setiap umatku akan diampuni, kecuali mereka para mujahirin (orang-orang yang melakukan

dosa dengan terang-terangan) dan termasuk bentuk terang-terangan tersebut adalah jika

seorang hamba pada malam harinya melakukan sesuatu, kemudian pada pagi harinya Allah

telah menutupinya, lalu ia berkata: “Wahai fulan, saya tadi malam sudah melakukan ini dan itu,

padahal semalaman Allah sudah menutupinya, namun pada pagi harinya ia sendiri yang

membuka tabir Allah kepadanya”. (HR. Bukhori: 5721 dan Muslim: 2990)

Lalu bagaimana dengan orang yang melakukannya pada siang hari dengan terang-terangan, ia

tidak malu kepada-Nya dan tidak menutup diri dari-Nya ?!

Kedua:

Adapun yang berkaitan dengan tata cara menasehatinya, maka tidak diragukan lagi bahwa

yang sesuai dengan kedudukan anda yang tidak mempunyai kuasa apapun kepada sopir

tersebut dan rekanannya agar menasehatinya dengan lembut, mengingatkannya kepada Allah,

menjadikan mereka takut kepada Allah –Jalla Jalaluh-, mengagungkan-Nya sesuai dengan

keagungan-Nya, dan bahwa imannya hati itu berada digenggaman Allah Rabbal ‘Alamin, maka

menjadi kewajiban seorang hamba untuk memuliakan-Nya, mengagungkan syiar-syiar-Nya

dengan melaksanakannya, mengagungkan hal-hal yang diharamkan dengan meninggalkannya,

Allah –Ta’ala- berfirman:

بُوا﴾  نِ تَ جْ ا نِ وَ ا ثَ أَوْ نَ الْ  سَ مِ جْ بُوا الرِّ  نِ تَ جْ ا مْ فَ كُ لَيْ لَى عَ تْ ا يُ لَّا مَ إِ امُ  عَ أَنْ مُ الْ لَّتْ لَكُ أُحِ  هِ وَ بِّ دَ رَ نْ رٌ لَهُ عِ يْ خَ وَ  هُ فَ اتِ اللَّهِ  مَ رُ مْ حُ ظِّ عَ نْ يُ مَ كَ وَ لِ ذَ

قٍ *  ي حِ انٍ سَ كَ ي مَ يحُ فِ هِ الرِّ ي بِ وِ هْ أَوْ تَ رُ  يْ هُ الطَّ فُ  طَ خْ تَ فَ اءِ  مَ نَ السَّ  رَّ مِ خَ ا  مَ نَّ  أَ  كَ فَ اللَّهِ  بِ رِكْ  شْ نْ يُ مَ هِ وَ نَ بِ  ي رِكِ شْ رَ مُ يْ غَ اءَ لِلَّهِ  فَ  نَ  ورِ * حُ زُّ لَ ال وْ قَ
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بِ لُو ى الْقُ وَ قْ نْ تَ ا مِ هَ نَّ  إِ  فَ رَ اللَّهِ  ئِ ا عَ مْ شَ ظِّ عَ نْ يُ مَ كَ وَ لِ ذَ  ﴿

30/  الحج

“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi

Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu

semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah

olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. dengan ikhlas

kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan

sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung,

atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa

mengagungkan syi`ar-syi`ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati”. (QS. Al

Hajj: 30-32)

Jika tidak ada sesuatu pun yang bermanfaat baginya, dan anda melihatnya justru berpaling,

atau meremehkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah, maka yang disyari’atkan bagi anda

adalah dengan menjauhinya, membiarkan ucapannya, tidak bermua’amalah dengannya, tidak

mengucapkan salam kepadanya, atau tidak menjawab salamnya, khususnya pada saat-saat

maksiat besar ini ia laksanakan, maka tidak dihalalkan bagi anda untuk duduk bersamanya

sementara ia sedang melakukan (dosa tersebut) sampai ia beranjak darinya dan bertaubat.

Anda hendaknya berinteraksi dengannya pada batasan darurat saja yang menjadi

konseskuensi aturan pekerjaan saja.

Jika dengan mengucilkannya itu anda merasa khawatir akan membahayakan anda, dalam

agama, atau jiwa anda agar bisa hidup tenang di daerah tersebut, di mana kekuasaan ada pada

orang kafir dan besar prediksi anda akan ada bahaya yang akan terjadi, maka tidak ada

salahnya untuk anda ajak berdiskusi sekedar untuk menurunkan tensi bahaya tersebut,

disertai dengan mengingkari kemungkarannya sesuai dengan kemampuan anda.

Baca juga jawaban soal nomor: 83581

Wallahu A’lam
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